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Abstak Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sumber daya manusia dalam perusahaan
mcdonals, menggunakan metode penelitian analisis deskriptif dan Berdasarkan teori MSDM
tentang bagaimana MSDM ini merupakan asset penting bagi perusahaan dan sebagai factor
penggerak utama dalam pelaksanaan seluruh kegiatan dan aktivitas suatu instansi, karena MSDM
ini sebagai pengguna untuk mencapai tujuan perusahaan, dengan pengadaan MSDM tanpa
memandang geografis. Pengelolaan sumber daya manusia dalam perusahaan Mc Donald’s telah
dilakukan dengan baik dan merapan strategi building block system. Dalam sistem Building Block
ini semua karyawan Mc Donald's di seluruh dunia - apapun background dan posisinya - harus
memulai dari fondasi paling bawah vyaitu bagaimana cara menggoreng kentang dan
menyapu/mengepel lantai. Untuk karyawan crew pemula akan ditempatkan pada posisi paling
bawah mulai dari mengangkut barang dari truk ke gudang, dari gudang ke dapur dan sebagainya.
Bila dinilai bagus maka dia akan dipindahkan ke bagian pencucian peralatan. Bila dinilai baik lagi
maka mulai dipindahkan ke depan yaitu membersihkan meja dan peralatan lain, baru ke dapur
untuk memasak. Posisi paling sulit akan didapatkan kemudian di bagian counter untuk melayani
pelanggan. Jenjang berikutnya dia akan menjadi crew leader, kalau kinerjanya bagus dia dipromosi
menjadi trainee manager. Tujuannya untuk mendapatkan tim manajemen restoran yang terlatih
dengan baik.

Kata Kunci : Sumber Daya Manusia, MSDM Internasional

PENDAHULUAN

McDonald's pertama didirikan pada tahun 1940 oleh dua bersaudara Dick dan Mac McDonald,
sebelum dibeli oleh Ray Kroc pada tanggal 15 April 1955 dan kemudian diperluas ke seluruh
dunia. Sampai pada tahun 2004, McDonald's memiliki 30.000 rumah makan di seluruh dunia
dengan jumlah pengunjung rata-rata 50.000.000 orang dan pengunjung per hari dan rumah makan
1.700 orang. Di Indonesia Restoran McDonald's pertama kali berdiri di Sarinah, Jakarta dan
dibuka pada 23 Februari 1991. Berbeda dari kebanyakan restoran McDonald's di luar negeri,
McDonald's juga menjual ayam goreng dan nasi di restoran-restorannya di Indonesia.

Kisah sukses McDonald’s diawali saat Ray Kroc membeli lisensi waralaba McDonald’s dari
McDonald’s bersaudara dan memimpin perusahaan ini melakukan ekspansi ke seluruh dunia.
Salah satu strategi pengembangan bisnis secara agresif yang diterapkan oleh Ray Kroc ternyata
bertentangan dengan keinginan McDonald’s bersaudara sehingga pada tahun 1965 McDonald’s
bersaudara memutuskan untuk meninggalkan perusahaan bertepatan tahun saat McDonald’s
menjual sahamnya kepada publik dan menjadi perusahaan terbuka yang sahamnya diperjual
belikan di New York Stock Exchange. Untuk menjalankan filosofinya Ray Kroc menjalankan
strategi pendekatan pada para franchisees dan suppliers untuk menyatukan visinya, sehingga
mereka tidak bekerja untuk McDonald’s tetapi bekerja sama dengan McDonald’s. Pada para
franchisees nya Ray Kroc percaya pada semangat kewirausahaan para franchisees dan memberikan
keleluasaan untuk menginovasi menu baru seperti halnya Big Mac, Filet O Fish, Egg McMuffin
yang merupakan hasil inovasi para franchisees McDonald’s.

Meskipun memberikan keleluasan inovasi pada franchisees nya Ray Kroc tetap bersikeras agar
para franchisees mengikuti nilai inti McDonald’s yaitu kualitas, pelayanan, kebersihan dan nilai
baik. Penerapan praktek manajemen yang baik oleh Ray Kroc dalam mencapai visi nya sebagai
restoran cepat saji dengan standar kualitas yang sama di seluruh franchisees nya. Apabila ditinjau
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dari segi manajemen sumber daya manusia, McDonalds sebagai sebuah organisasi telah
melakukan proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian dan pengawasan.

Faktor pendorong terpenting yang menyebabkan manusia bekerja, adalah adanya kebutuhan yang
harus dipenuhi. Dorongan ini pula yang menyebabkan seseorang itu berperilaku, yang dapat
mengendalikan dan menentukan arah umum. Oleh sebab itu organisasi perlu memperhatikan
kebutuhan karyawannya agar karyawan merasa puas terhadap pekerjaannya yang nantinya akan
berimbas pada komitmen karyawan pada organisasinya. Begitu pula dengan McDonald’s dengan
sistem operasinya yang telah terstandard, apabila para franchisees McDonald’s ingin
mempertahankan kualitas pelayanannya maka perlu untuk memperhatikan kebutuhan dan
kepuasan karyawannya. (Putri & Ghazali, 2021) karyawan akan merasa puas jika ia mampu
memenuhi semua kebutuhan hidup sesuai dengan apa yang ia harapkan. Karyawan yang terpenuhi
kebutuhannya tersebut diharapkan merasa puas dengan apa yang mereka dapatkan dari perusahaan
dan bekerja dengan baik sehingga dapat meningkatkan produktivitas kerja, sedangkan karyawan
yang tidak terpenuhi kebutuhannya akan merasa tidak puas dan memicu rencana untuk mencari
pekerjaan yang lain. Perubahan kondisi lingkungan organisasi baik internal maupun eksternal
mendorong organisasi untuk merespon dengan cepat (dan beradaptasi dengan lingkungan pasar
yang penuh dengan persaingan. Organisasi harus semakin fleksibel untuk menyesuaikan diri dalam
lingkungan persaingan yang semakin kompetitif (Permatasari, n.d.). Fleksibilitas organisasi
ditentukan oleh sumber daya manusia yang memiliki kemampuan dan keterampilan yang tinggi
yang menjadikan organisasi memiliki keunggulan kompetitif (sehingga dapat memenangkan
persaingan. Sumber daya manusia merupakan (SDM) merupakan satu-satunya aset penting
organisasi yang dapat menggerakan sumber daya lainnya. Sumber daya manusia dapat
mempengaruhi efisiensi dan efektivitas organisasi. Hal tersebut yang membuat membuat para
manajemen karyawan sadar atas nilai investasi karyawan sebagai sumber daya manusia (Defia
Riski Anggarini, 2020).

KAJIAN PUSTAKA

MSDM Internasional

Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia Sumber daya manusia merupakan aset penting dan
berperan sebagai faktor penggerak utama dalam pelaksanaan seluruh kegiatan atau aktivitas
instansi, sehingga harus dikelola dengan baik melalui Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)
(Novita, Husha, Azwari, Gunawan, & Trianti, 2020). Menurut para ahli manajemen sumber daya
manusia adalah sebagai berikut: Menurut (Novita & Husna, 2020b) manajemen sumber daya
manusia adalah penarikan, seleksi, pengembangan, pemeliharaan, dan penggunaan sumber daya
manusia untuk mencapai baik tujuantujuan individu maupun organisasi. Manajemen Sumber Daya
Manusia Internasional adalah penggunaan sumber daya Internasional untuk mencapai tujuan
organisasi tanpa memandang batasan geografis (Novita & Husna, 2020b). Secara umum, Dowling
dalam Schuler (1994) membatasi ruang lingkup ManajemenSumber Daya Manusia Internasional
meliputi fungsi MSDM, tipe pekerja dan negara yang terlibat (Novita, Husna, Azwari, Gunawan,
Trianti, et al., 2020).

Perencanaan SDM

Dalam satu restaurant makanan cepat saji dibutuhkan 20 orang pekerja disetiap outletnya termasuk
staf-stafnya. Pada ke-20 pegawai termasuk stafstafnya dibagi menjadi 3 shiff untuk selalu melayani
costumernya karena restaurant cepat saji termasuk buka 24 jam setiap harinya, yaitu : pagi - sore,
sore - malam, malam — pagi (Husna et al., 2021).

Proses rekrutmen terbagi menjadi dua, yaitu eksternal dan internal (Novita & Husna, 2020a). Untuk
retrutmen yaitu retrutmen yang berasal dari orang luar bagi yang ingin mendaftar rmenjadi
pegawainya yaitu dengan mendaftarkan diri pada MCD pusat yang berada di Jakarta Utara,
tepatnya berada di berada di Graha Rekso JI. Boulevard Artha Gading Kav. A. atau dengan cara
mengirimkan surat lamaran kerja dan data diri melalui kantor pos dan untuk rekrutmen internal
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yaitu berasal dari orang dalam atau pegawainya yang sudah bekerja cukup lama dan
berpengalaman jika ada posisi yang kosong diatasnya akan mengisi posisi yag kosong diatasnya
tetapi hal ini ditentukan dari jejak kerjanya dan kantor pusat yang berwenang (Dhiona Ayu Nani,
2021).

Proses seleksi SDM yang dilakukan pada perusahaan reustaurant cepat saji tersebut semua
dlakukan dikantor pusat MCD Indonesia yang berada di Jakarta Utara, tepatnya berada di Graha
Rekso JI. Boulevard Artha Gading Kav. A. dan nanti bagi karyawan yang diterima akan ditempatan
didaerahya masingmasing. (Nani, 2019) Untuk setiap jabatan juga ada Kriteria tetentu seperti untuk
menempat jabatan restaurant manager minimal pendidikan orang tersebut adalah sarjana,dan untuk
assistant manager minimal pendidikan orang tersebut SMA atau sederajat sampai sarjana,dan
penampilan sampai tinnggi badan semua dinilai dalam proses seleksi perekrutan pegawai (Fauzi et
al., 2020).

Pada karyawan yang baru diterimah ada masa orientasi,yaitu diberi masa orientasi 2 hari dan 2
bulan masa training pada reustaurat tersebut.penempatan kerja di tentukan oleh pusat dari hasil
seleksi (Suwarni & Handayani, 2020). Pelatihan dan pengembangan diberikan pada masa training
dan orienatsi agar pada saat bekerja pegawai baru tersebut sudah mengerti dan tidak binggung apa
yang harus dilakukan pada jabatannya. Perencanaan karir di MCD bisa berupa kenaikan jabatan
ketika pegawai terssebut sudah lama bekerja dan pengalamannya luas tentang perusahaan
tersebut.selain itu bisa juga ada posisi yang kosong di atasnya,maka pegawai dengan posisi
dibawahnya akan mengisi posisi yang kosong tersebut tetapi hal ini ditentukan dari jejak kerjanya
dan kantor pusat yang berwenang (Fauzi et al., 2021a). Penialian kerja dilakukan setiap
bulannya,penilaian di nilai dari kehadiran dan keuletan pegawai tersebut,dan bagi pegawai teladan
setiap bulannya akan diberikan hadiah yaitu berupa piagam penghargaan dan uang tunai, serta tentu
saja foto mereka akan dipajang disebuah papan atau pigura indah dan ditaruh diarea yang mudah
terlihat oleh tamu restoren, kegunaanya supaya karyawan lainya akan menjadi termotivasi untuk
ikut berlomba menjadi yang terbaik (Fauzi et al., 2021b).

Pengertian Kinerja

(Febrian & Fadly, 2021) Kinerja atau performance merupakan gambaran mengenai tingkat
pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan
visi dan misi organisasi yang di tuangkan melalui perencanaan strategi suatu organisasi.

Aurti kata kinerja berasal dari taka-kata job performance dan di sebut juga actual performance atau
prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang telah di capai olehseseorang kariyawan (Ameraldo
& Ghazali, 2021).Menurut oxfoord dictionary, kinerja (performance) merupakan suatu tindakan
proses atau cara bertindak atau melakukan fungsi organisasi. (Ameraldo et al., 2019)
menyimpulkan pengertian kinerja karyawan atau defisi kinerja atau performance sebagai hasil
kinerjayang dapat dicapai oleh seseorang aau kelompok orang dalam suatu organisasi baik secara
kualitatif maupun secara kuantitatif, sesuai dengan kewewenangan, tugas dan tanggung jawab
masing-masing dalam upaya mencapai tujmuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak
melanggar hukum dan sesuai dengan moral ataupun etika.

Kinerja atau performance merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian suatu pelaksanaan
suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tuijuan, visi dan misi organisasi
yang di tuangkangan melalui perencanaan suatu strategi organisasi (Handayani, 2014)

Kinerja sebagai hasil-hasil fungsi pekerjaan/kegiatan seseorang atau kelompok dalam suatu
kegiatan organisasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam
periode tertentu (Febria Lina & Setiyanto, 2021) Fungsi kegiatan atua pekerjaan yang dimaksud
disini ialah pelaksanaan hasil pekerjaan atau kegiatan seseorng atau kelompok yang menjadi
wewenang dan tanggung jawabnya dalam suatu organisasi. Pelaksanaan hasil pekerjaan/prestasi
kerja tersebut diarahkan untuk mencapai tujuan organisasi dalam jangka waktu tertentu (Ahluwalia,
2020).

(Larasati Ahluwalia, 2020) Kinerja karyawan merupakan suatu hasil yang dicapai oleh karyaan
tersebut dalam pekerjaannya menurut kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan tertentu,
kinerja karyawan dapat dilihat dari indikatorindikator sebagai berikut: a) keputusan tasa segala
aturan yang telah di tetapkan organisasi. b) dapat melaksanakan tugas atau pekerjaannya tanpa
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kesalahan atau dengan tingkat kesalahan yang paling rendah. c) ketepatan dalam menjalankan tugas.
(Panjaitan et al., 2020) Aspek-aspek kinerja karyawan dapat dilihat sebagai berikut: a) hasil kerja,
bagaimana seseorang itu mendapatkan sesuatu yang dikerjakannya. b) kedisiplinan yaitu ketepatn
dalam menjalankan tugas, bagaimana seseorang menyelesikan pekerjaannya sesuai dengan tuntutan
waktu yng dibutuhkan. ¢) tanggung jawab dan kerja sama, bagaimana seseorng bisa bekerja dengan
baik walaupun dalam dengan ada dan tidaknya pengawasan. Aspek-aspek diatas sejalan dengan.
(PRIADIPA, 2021) bahwa kinerja karyawan adalah hasil kerja secar kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang di berikan kepadanya.

(Kusniyati, 2016) Kinerja dapat di ukur dan di kethui jika individu atu sekelompok karyawan telah
mempunyai kriteria atau standart keberhasilan tolak ukur yang telah di tetapkan oleh organisasi.
oleh karena itu jika tanpa tujuan dan target yang di tetapkan dalam pengukuran, maka pada
seseorang atau kinerja organisasi tidak mungkin dapat di ketahui bila tidak ada tolak ukur
keberhasilan. Pengukurn atau penilaian kinerja (performance measurement) mempunyai pengertian
suatu proses penilaian tentang suatu kemajuan pekerjaan terhadap tujuan dan sasaran dalam
pengelolaan sumber daya manusia untuk menghasilkan barang dan jasa termasuk informasi atas
efisiensi serta efektifitas tindakan dalam mencapai tujuan organisasi (Riskiono et al., 2018).
Penilaian Kkerja (perforance aprasial) adalah proses mengevaluasi seberapa baik karyawan
melakukan pekerjaan mereka jika dibandingkan dengan dengan seperangkat standart dan kemudian
mengkomunikasikan informasi tersebut kepda karyawan . Penilaian kinerja juga disebut
pemeringatan karyawan, evaluasi karyawan, tinjauan karyawan, evaluasi kinerja dan penilaian hasil
(Darwis, 2019). Penilaian kinerja digunakan secara luas untuk mengelolah upah dan gaji,
memberikan umpan balik kinerja dan mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan karyawan
individual (Igbal et al., 2018). Sebagaian besar penilaian adalah tidak konsisten hanya berorientasi
pada jangka pendek, subjektif dah berguna hanya untuk mengdentifikasi karyawan yng bekerja
sangat baik atau sangat buruk, penilaian kinerja yang dilakuakan dengan buruk akan membawa
hasil yang mengecewakan untuk smua pihak yang terkait, tetapi tanpa menialain kenerja formal
akan membatasi pilihan pemberi kerja yang berkaitan dengan pendisiplinan dan pemecatan
(Riskiono et al., 2016).

METODE

Metode penelitian merupakan cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data
penelitiannya. Dengan menggunakan metode penelitian akan diketahui hubungan yang signifikan
antara varibel yang diteliti sehinggamenghasilkan kesimpulan yang akan memperjelas gambaran
mengenai objek yangditeliti. Menurut (Sedyastuti et al., 2021)metode penelitian pada dasarnya
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.Menurut
(Suwarni & Handayani, 2021) metode penelitian merupakan bagian dari metodologi yang secara
khususmendeskripsikan tentang cara mengumpulkan dan menganalisis data. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan metode
verifikatif, yaitu hasil penelitian yang kemudian diolah dan dianalisis untuk diambil
kesimpulannya, artinya penelitian yang dilakukan adalah penelitian yang menekankan analisisnya
pada data-data numeric (angka), dengan menggunakan metode penelitian ini akan diketahui
hubungan yang signifikan antara variabel yang diteliti, sehingga menghasilkan kesimpulan yang
akan memperjelas gambaran mengenai objek yang diteliti.

Menurut (Suwarni & Handayani, 2021) metode analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum
atau generalisasi. Sedangkan menurut (Tiku Ali & Patombongi, 2016)metode desktiptif yaitu suatu
metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu pemikiran,
ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis perusaan Mc Donald’s dengan teori MSDM internasional dihasilkan

beberapa analisis sebagai berikut :

Kekuatan dan kelemahan tenaga kerja internasional khususnya Mc Donald’s

Mc donald’s merekrut karyawannya dengan baikdengan menerapkan sistem dalam perusahaan nya
dan menjalankan tugas sesai dengan SOP yang telah ditetapkan. Kelemahan sendiri terjadi ketika
Mc Donald mengeluarkan sebuah produk yang berkolaborasi dengan selebriti korea pada saat itu
para karyawan tidak mampu mengatasi pembludakan pesanan.

Kualitas,Kuantitas, dan Komposisi Tenaga Kerja

Mc Donald’s telah melalkukan perekrutan karyawan dengan persyaratan yang telah di tentukan
oleh perusahaan. Apapun posisi yang dilamar para calon karyawan harus mampu mengerjakan
berbagai perkerjaan mulai dari membersihkan gerai, memasak,merima pesanan dan lain sebagainya.
Koposisi karyawan untuk setiap gerai Mc Donald’s cukup disetiap gerai.

Polycentric Approach

Posisi kunci dalam perusahaan Mc Donald’s tidak harus sama dengan perusahaan induk. Hal ini
dibuktikan dengan banyak nya cabang pada gerai Mc Donald’s diseluruh dunia. Contohnya
Bambang Nuryatno Rachmadi merupakan pemilik Mc Donald’s di Indonesia sejak tahun 1991.
Geocentric Approach

Mc.Donald’s menerima siapapun dengan kualitas seseorang yang baik untuk menjadi bagian dalam
perusahaannya. Mc Donald’s membuka cabang diberbagai negara dan memberikan kesempatan
seseorang untuk memulai karirnya di perusahaan ini tanpa memandang kewarganegaraan.

Kesimpulan

Pengelolaan sumber daya manusia dalam perusahaan Mc Donald’s telah dilakukan dengan baik dan
merapan strategi building block system. Dalam sistem Building Block ini semua karyawan Mc
Donald's di seluruh dunia - apapun background dan posisinya - harus memulai dari fondasi paling
bawah yaitu bagaimana cara menggoreng kentang dan menyapu/mengepel lantai. Untuk karyawan
crew pemula akan ditempatkan pada posisi paling bawah mulai dari mengangkut barang dari truk
ke gudang, dari gudang ke dapur dan sebagainya. Bila dinilai bagus maka dia akan

dipindahkan ke bagian pencucian peralatan. Bila dinilai baik lagi maka mulai dipindahkan ke depan
yaitu membersihkan meja dan peralatan lain, baru ke dapur untuk memasak. Posisi paling sulit
akan didapatkan kemudian di bagian counter untuk melayani pelanggan. Jenjang berikutnya dia
akan menjadi crew leader, kalau kinerjanya bagus dia dipromosi menjadi trainee manager.
Tujuannya untuk mendapatkan tim manajemen restoran yang terlatih dengan baik.
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